
BAB V  

PENUTUP 

A. Simpulan  

Dari uraian pada bab sebelumnya, peneliti menemukan beberapa kesimpulan 

diantaranya: 

1. Mekanisme penyelesaian pembiayaan murabahah bagi nasabah yang meninggal dunia 

pada PT. BNI Syariah KC Banjarbaru menggunakan beberapa langkah yaitu langkah 

awal pihak bank akan menghubungi ahli waris dengan melakukan pendekatan terselektif 

agar pihak bank dapat memberitahu mengenai penyelesaian dana yang dipinjam oleh 

orang tua mereka. Selanjutnya pihak bank akan menutup pembiayaan dengan asuransi 

serta bank akan memproses administrasi sempurna untuk pembukuan agar asuransi 

cepat cair dana klaim asuransinya. Dan terakhir bank akan memanggil kembali pihak 

ahli waris untuk mengambil berkas agunan nasabah apabila pihak asuransi telah 

membayar. 

2. Kendala pada penyelesaian pembiayaan murabahah bagi nasabah yang meninggal dunia 

adalah dari pihak asuransi yang biasanya tidak serta merta langsung membayar, 

terkadang bisa sampai 2-3 bulan baru dibayar oleh pihak asuransi. Selanjutnya, 

terkadang piha keluarga tidak serta merta langsung melaporkan meninggalnya nasabah 

dikarenakan masih dalam keadaan berduka. Sehingga di tingkat bank mengalami 

kemacetan pembiayaan yang mana pencadangan bank akan menutupi kemacetan yang 

semakin banyak. 



B. Saran-saran 

1. Bagi PT. BNI Syariah KC Banjarbaru diharapkan bisa lebih meningkatkan penyelesaian 

pembiayaan nasabah yang meninggaldunia agar pembiayaan tidak terlalu lama dalam 

proses yang ditangani oleh pihak asuransi. Pihak bank juga bisa memberikan asuransi 

yang baik kepada nasabah terhadap asuransi yang ingin dipakai oleh nasabah. 

2. Bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian agar dapat memperluas objek 

penelitiannya pada aspek lain, misalnya dari segi analisis atau tentang pengaruh 

penyelesaian pembiayaan terhadap nasabah yang meninggal dunia. 

 


